SKRIPSI

HUBUNGAN SUHU DAN KELEMBABAN DENGAN
SICK BUILDING SYNDROME DI LABORATORIUM
PATOLOGI KLINIK PRIMA MEDIKA
DENPASAR

.’ Kemenkes
‘ Poltekkes Denpasar

OLEH:

LUH PUTU SRI WULANDARI
NIM. P07133221016

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLTEKKES KEMENKES DENPASAR
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
PRODI SANITASI LINGKUNGAN
DENPASAR
2025



SKRIPSI

HUBUNGAN SUHU DAN KELEMBABAN DENGAN
SICK BUILDING SYNDROME DI LABORATORIUM
PATOLOGI KLINIK PRIMA MEDIKA
DENPASAR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Menyelesaikan Pendidikan Sarjana Terapan
Jurusan Kesehatan Lingkungan

OLEH:

LUH PUTU SRI WULANDARI
NIM. P07133221016

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLTEKKES KEMENKES DENPASAR
JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
PRODI SANITASI LINGKUNGAN
DENPASAR
2025

ii



LEMBAR PERSETUJUAN

HUBUNGAN SUHU DAN KELEMBABAN DENGAN
SICK BUILDING SYNDROME DI LABORATORIUM
PATOLOGI KLINIK PRIMA MEDIKA
DENPASAR

Oleh:
LUH PUTU SRI WULANDARI
NIM. P07133221016

TELAH MENDAPAT PERSETUJUAN

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

MOCHAMMAD CHOIRUL HADL, SKM., M.KES D.A.A. POSMANINGSIH, SKM., M.KES
NIP. 196307101986031003 NIP. 197608211998032001

MENGETAHUI
TUA JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
POLTEKKES KEMENKES DENPASAR

"L WAYAN JANA, 8.KM, M.Si
NIP. 196412271386031002

il



(=)

SKRIPSI DENGAN JUDUL

HUBUNGAN SUHU DAN KELEMBABAN DENGAN
SICK BUILDING SYNDROME DI LABORATORIUM
PATOLOGI KLINIK PRIMA MEDIKA
DENPASAR

Oleh:

LUH PUTU SRI WULANDARI
NIM. P07133221016

TELAH DIUJI DI HADAPAN TIM PENGUJI

PADA HARI : SENIN
TANGGAL : 2 JUNI 2025

TIM PENGUJI :
Dr. Drs. | Wayan Sudiadnyana, SKM., M.PH (Ketua)
Mochammad Choirul Hadi, SKM., M.Kes (Anggota)
[ Wayan Jana, S.KM, M.Si (Anggota)

MENGETAHUI
KEJTUA JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
% POLTEKKES KEMENKES DENPASAR

1

I WAYAN JANA, §.KM,M.Si.
NIP, 1964122719?6031002




SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Siapa yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Luh Putu Sri Wulandari
NIM :P07133221016
Program Studi  : Sarjana Terapan Jurusan Kesehatan Lingkungan

Tahun Akademik : 2024/2025

Alamat : Br. Dinas Kupang, Penebel, Tabanan

Dengan ini menyatakan bahwa

1. Skripsi dengan judul Hubungan Suhu Dan Kelembaban Dengan Sick Building
Syndrome Di Laboratorium Patologi Klinik Prima Medika Denpasar adalah benar
karya sendiri atau bukan plagiat hasil karya orang lain.

2. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa Skripsi ini bukan karya saya sendiri
atau plagiat hasil karya orang lain, maka saya sendiri bersedia menerima sanksi
sesuai Peraturan Mendiknas RI No.17 Tahun 2010 dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Denpasar, 26 Mei 2025
Yang membuat pernyataan
l B !

MEMPEL
2 cwxsasmsue 1 : 2
vuh Putu Sri Wulandari

NIM. P07133221016

0 STPULUM RIBU RUPIAK
m...@



RELATIONSHIP BETWEEN TEMPERATURE AND HUMIDITY WITH
SICK BUILDING SYNDROME IN THE LABORATORY
PATHOLOGY CLINIC PRIMA MEDIKA

DENPASAR

ABSTRACT

Indoor physical environment such as temperature and humidity can affect workers’
comfort and health. Sick Building Syndrome (SBS) is a collection of symptoms
experienced by building occupants due to poor air quality. Prima Medika Denpasar
Clinical Pathology Laboratory located in the basement has the potential for
temperature and humidity conditions that are not up to standard. The study aims to
determine the relationship between temperature and humidity with the incidence of
Sick Building Syndrome in Prima Medika Denpasar Clinical Pathology Laboratory
staff. This study used a cross-sectional design, conducted in April at Prima Medika
Clinical Pathology Laboratory. The sample size was 30 people. Data were collected
through temperature and humidity measurements using a thermohygrometer and
SBS questionnaire distribution. Data analysis used the Chi-Square test. The
laboratory temperature ranged from 20°C-28.5°C and humidity between 38.5%—
68%. A total of 60% of respondents experienced >14 SBS symptoms. The results
of statistical tests showed no significant relationship between temperature (p =
0,866) and humidity (p = 0,136) with the occurrence of SBS. There is no significant
relationship between temperature and humidity with Sick Building Syndrome in
laboratory staff. It is recommended to pay attention to other environmental factors
such as ventilation, lighting, and room cleanliness in efforts to prevent SBS.

Keywords: sick building syndrome, temperature, humidity
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HUBUNGAN SUHU DAN KELEMBABAN DENGAN
SICK BUILDING SYNDROME DI LABORATORIUM
PATOLOGI KLINIK PRIMA MEDIKA
DENPASAR

ABSTRAK

Lingkungan fisik dalam ruangan seperti suhu dan kelembaban dapat memengaruhi
kenyamanan dan kesehatan pekerja. Sick Building Syndrome (SBS) merupakan
kumpulan gejala yang dialami oleh penghuni gedung akibat kualitas udara yang
buruk. Laboratorium Patologi Klinik Prima Medika Denpasar yang terletak di
basement memiliki potensi kondisi suhu dan kelembaban yang tidak sesuai standar.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan suhu dan kelembaban dengan
kejadian Sick Building Syndrome pada staff Laboratorium Patologi Klinik Prima
Medika Denpasar. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, dilaksankan
bulan April di Laboratorium Patologi Klinik Prima Medika. Besar sampel sebanyak
30 orang. Data dikumpulkan melalui pengukuran suhu dan kelembaban
menggunakan termohygrometer serta penyebaran kuesioner SBS. Analisis data
menggunakan uji Chi-Square. Suhu laboratorium berkisar antara 20°C-28,5°C dan
kelembaban antara 38,5%—-68%. Sebanyak 60% responden mengalami >14 gejala
SBS. Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara suhu (p = 0,866) dan kelembaban (p = 0,136) dengan kejadian SBS. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara suhu maupun kelembaban dengan Sick
Building Syndrome pada staff laboratorium. Disarankan untuk memperhatikan
faktor lingkungan lainnya seperti ventilasi, pencahayaan, dan kebersihan ruangan
dalam upaya pencegahan SBS.

Kata kunci: sick building syndrome, suhu, kelembaban
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN SUHU DAN KELEMBABAN DENGAN
SICK BUILDING SYNDROME DI LABORATORIUM
PATOLOGI KLINIK PRIMA MEDIKA
DENPASAR

Oleh: Luh Putu Sri Wulandari

Lingkungan fisik dalam ruangan merupakan faktor penting yang memengaruhi
kenyamanan, produktivitas, dan kesehatan individu yang bekerja di dalamnya.
Suhu dan kelembaban adalah dua parameter utama dari kualitas fisik udara dalam
ruangan. Jika tidak berada pada rentang ideal, keduanya dapat berkontribusi
terhadap munculnya berbagai gejala yang dikenal sebagai Sick Building Syndrome
(SBS). SBS bukan merupakan penyakit dengan penyebab yang spesifik, melainkan
kumpulan gejala seperti hidung gatal, sakit kepala, bersin, dan gangguan
pernapasan yang dialami oleh penghuni gedung, dan gejala tersebut cenderung
hilang setelah meninggalkan gedung tersebut. (Mawarni dkk., 2021)

Laboratorium Patologi Klinik Prima Medika Denpasar merupakan bagian
penting dari rumah sakit yang terletak di basement, di mana kondisi suhu dan
kelembaban cenderung sulit dikontrol. Berdasarkan pengamatan awal dan
wawancara dengan mahasiswa magang, diketahui bahwa banyak staf mengalami
ketidaknyamanan saat bekerja di laboratorium tersebut, yang mengindikasikan
kemungkinan adanya SBS. Hal ini mendorong dilakukannya penelitian untuk
mengetahui secara ilmiah apakah terdapat hubungan antara suhu dan kelembaban
dengan kejadian SBS pada staf laboratorium tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui suhu dan kelembaban di Laboratorium Patologi Klinik Prima Medika
Denpasar, mengetahui prevalensi gejala Sick Building Syndrome (SBS) pada staf
laboratorium, menganalisis hubungan antara suhu dengan gejala SBS, menganalisis
hubungan antara kelembaban dengan gejala SBS.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional
yang dilakukan pada bulan April 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

staf laboratorium sebanyak 30 orang, dan teknik pengambilan sampel yang
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digunakan adalah total sampling. Data primer dikumpulkan melalui pengukuran
suhu dan kelembaban menggunakan termohygrometer serta penyebaran kuesioner
SBS kepada para staf laboratorium. Kuesioner mengacu pada gejala-gejala SBS
yang telah ditetapkan oleh Environmental Protection Agency (EPA). Responden
yang mengalami >14 gejala dikategorikan mengalami SBS. Data dianalisis
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel.

Pengukuran suhu laboratorium menunjukkan kisaran antara 20°C hingga
28,5°C, sedangkan kelembaban berkisar antara 38,5% hingga 68%. Berdasarkan
kuesioner yang diisi oleh responden, sebanyak 60% responden mengalami >14
gejala SBS. Analisis hubungan antara suhu dengan SBS menghasilkan nilai p =
0,866 sedangkan hubungan antara kelembaban dengan SBS menghasilkan nilai p =
0,136. Kedua nilai tersebut berada di atas ambang batas signifikansi (p > 0.05),
yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara suhu maupun
kelembaban dengan kejadian SBS.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara suhu dengan kejadian SBS. Serta tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kelembaban dengan kejadian SBS. Disarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut yang mempertimbangkan unsur-unsur lain seperti faktor kimia dalam
ruangan, masalah mikrobiologi, dan kualitas udara.

Daftar bacaan : 22 (2015 — 2023)
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